V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Simpulan yang dapat ditarik dari penelitian yang telah dilakukan adalah

sebagai berikut:

1. Dekok daun kenikir (Cosmos caudatus) mampu mereduksi jumlah mikroba
yang terdapat pada selada dan tangan.

2. Konsentrasi optimum dekok daun kenikir (Cosmos caudatus) untuk
mereduksi jumlah Escherichia coli pada selada adalah 60 %.

3. Konsentrasi optimum dekok daun kenikir (Cosmos caudatus) untuk

mereduksi jumlah Staphylococcus aureus pada tangan adalah 80 %.

B. Saran
Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
adalah sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan penelitian tentang masa simpan dekok daun kenikir supaya
dapat dibuat oleh masyarakat dalam jumlah banyak dan disimpan dalam
jangka waktu tertentu.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh senyawa -
senyawa polifenol terhadap kenampakan fisik/ tingkat kesegaran selada
setelah dicuci cengan cairan sanitasi dekok daun kenikir.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai perbandingan kemampuan
ekstrak kasar dan senyawa polifenol yang dimurnikan terhadap reduksi

mikroba pada bahan pangan.
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4. Perlu digunakan kontrol negatif, misalnya air keran, sebagai pembanding di

dalam penelitian.

5. Perlu dilakukan pengenc abun Sleek) agar setara dengan
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pertumbuhan Mikroba 10 Pada Medium PCA (dari kiri ke kanan:
pengulangan pertama, kedua, dan ketiga)

Gambar 30. Setelah perlakuan dekok konsentrasi 80 % pada selada
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Lanjutan Lampiran 1
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Gmr 31. Setelah perlakan ntrol sabun Sleek padslada

Lampiran 2. Pertumbuhan Bakteri 10™ pada medium EMBA (dari kiri ke kanan:
pengulangan pertama, kedua, dan ketiga)

Gambar 33. Setelah perlakuan dekok konsentrasi 60 % pada selada
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Lanjutan Lampiran 2

Gambar 35. Setelah perlakuan kontrol sabun Sleek pad élada

Lampiran 3. Pertumbuhan Mikroba 10™ Pada Medium PCA (dari kiri ke kanan:
pengulangan pertama, kedua, dan ketiga)

Gambar 36. Setelah perlakuan dekok konsentrasi 40 % pada tangan
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Lanjutan Lampiran 3
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Gambar 37. Setelah perlakuan dekok konsentrasi 60 % pada tangan

Gambar 39. Setelah perlakuan kontrol sabun Sleek pada tangan
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Lampiran 4. Pertumbuhan Bakteri 10° Pada Medium MSA (dari kiri ke kanan:
pengulangan pertama, kedua, dan ketiga)

94




95

Lanjutan Lampiran 4
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Gambar 43. Setelah perlakuan kontrol sabun Sleek pada tangan

Lampiran 5. Pengukuran Luas Selada dan Luas Tangan Panelis
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Gambar 44. Luas selada 1 (Dokumentasi Pribadi, 2017)
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Gambar 46. Luas selada 3 (Dokuntasirba 017)
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Gambar 47. Luas tangan panelis 1 (Dokumentasi Pribadi, 20

Gambar 48. Luas tangan panelis 2 (Dokumentasi Pribadi, 2017)
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Gambar 49. Luas tangan panelis 3 (Dokumentasi Pribadi, 2(
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Lampiran 6. Data Perhitungan Mikroba Pada Selada Sebelum dan Setelah
Direndam Pada Dekok Daun Kenikir dan Kontrol

Tabel 9. Data Sebelum dan Setelah Perendaman Dekok Daun Kenikir dan Kontrol
Pada Selada (Medium PCA)

Sebelum Perlakuan Dekok

Setelah Perlakuan Dekok

Pengulangan

Pengulangan

Pengenceran . . 2 Pengenceran . 5 3
40.10™ TNTC | TNTC | 225 40.10™ TNTC | TNTC | 52
40.10% TNTC | TNTC | 38 40.107 TNTC | 263 8
40.10° 146 78 4 40.10° 35 23 0
40.10™ 18 3 0 40.10"* 0 1 0
60.10" 288 | TNTC | TNTC 60.10" 89 | TNTC | TNTC
60.107 51 | TNTC | TNTC 60.107 11 46 145
60.10° 4 53 412 60.10° 0 12 12
60.10" 2 10 41 60.10" 0 0 0
80.10™ TNTC | TNTC | TNTC 80.10" TNTC | TNTC | 32
80.107 TNTC { TNTC | 163 80.107 74 83 6
80.10° 125 76 23 80.10° 18 9 0
80.10" 24 4 4 80.10" 0 0 0
KS. 10™ TNTC | TNTC | TNTC KS. 10™ 9 7 6
KS. 107 164 | 239 | 210 KS. 107 1 1 0
KS. 10° 72 62 34 KS. 107 0 0 0
KS. 10 0 0 0 KS. 10 0 0 0
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Lampiran 7. Data Perhitungan Escherichia coli Pada Selada Sebelum dan Setelah
Direndam Pada Dekok Daun Kenikir

Tabel 10. Data Sebelum dan Setelah Perendaman Dekok Daun Kenikir Pada
Selada (Medium EMBA)

Sebelum Perlakuan Dekok

Setelah Perlakuan Dekok

Pengulangan Pengulangan
Pengenceran Pengenceran

i 2 3 1 2 3
40.10™ 36 | 225 | 147 40.10* 9 52 32
40.10” 8 38 11 40.10° 2 8 2
40.10° 0 4 0 40.10° 0 0 0
60.10™ TNTC | 58 | TNTC 60.10" 84 10 64
60.107 46 18 55 60.10™ 24 0 19
60.10° 6 51 1 60.10° 0 0 0
80.10™ TNTC | 101 | TNTC 80.10™ 70 12 | TNTC
80.10% 53 23 | TNTC 80.10% 7 0 74
80.10° 14l 7 125 80.10° 1 0 14
KS. 10* 36 | 126 | 79 KS. 10™ 0 0 0
KS. 107 0 56 13 KS. 10 9 0 1
KS. 107 0 15 0 KS. 107 0 0 0
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Lampiran 8. Data Perhitungan Mikroba Pada Tangan Sebelum dan Setelah
Direndam Pada Dekok Daun Kenikir dan Kontrol

Tabel 11. Data Sebelum dan Setelah Perendaman Dekok Daun Kenikir Pada

Tangan (Medium PCA)

Sebelum Perlakuan Dekok

Setelah Perlakuan Dekok

Pengulangan

Pengulangan

Pengenceran Pengenceran

1 2 3 1 2 3
40.10° 298 | TNTC| 91 40.10° 107 [ TNTC| 38
40.10™ 12 129 11 40.10" 13 52 3
40.10” 0 20 1 40.10° 0 7 0
40.10° 0 0 0 40.10° 0 0 0
60.10° TNTC | 297 | TNTC 60.10° 141 53 118
60.10™ 115 26 83 60.10" 15 21 10
60.107 24 i, 14 60.107 0 0 0
60.10° 1 0 0 60.10° 0 0 0

80.10° TNTC | TNTC | TNTC

80.10* TNTC | 294 | TNTC

80.10* TNTC | TNTC | TNTC 80.10 270 31 56
80.107 189 57 63 80.10° 42 P 9
80.10° 0 0 0 80.10* 0 0 0

KS. 10° TNTC | TNTC | TNTC

KS. 10° TNTC | 173 106

KS. 10* TNTC | 289 | TNTC KS. 10 7 15 9
KS. 107 246 76 89 KS. 107 0 1 0
KS. 107 0 0 0 KS. 107 0 0 0
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Lampiran 9. Data Perhitungan Staphylococcus aureus Pada Tangan Sebelum dan

Setelah Direndam Pada Dekok Daun Kenikir

Tabel 12. Data Sebelum dan Setelah Perendaman Dekok Daun Kenikir Pada

Tangan (Medium MSA)

Sebelum Perlakuan Dekok

Setelah Perlakuan Dekok

Pengulangan Pengulangan
Pengenceran Pengenceran

1 2 3 1 2 3
40.10° 27 56 | 39 40.10° 11 21 17
40.10™ 1 1 0 40.10™ 0 0 0
40.10” 0 0 0 40.107 0 0 0
60.10° 41 24 | 42 60.10° 9 4 10
60.10 1 0 7 60.10" 0 0 0
60.10°2 0 0 0 60.107 0 0 0
80.10° TNTC | 59 | 162 80.10° TNTC| 7 23
80.10™ 123 1 24 80.10" 18 0 0
80.1072 0 0 2 80.10° 0 0 0
KS. 10° 56 | 106 | 98 KS. 10° 2 16 3
KS. 10 0 44 | 12 KS. 10™ 0 0 0
KS. 107 0 0 0 KS. 10 0 0 0
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Lampiran 10. Data Reduksi Mikroba

Tabel 13. Reduksi (%) Jumlah Mikroba Pada Selada

Ulangan
Medium + Konsentrasi Rata-rata
1 2 3
PCA 40 76,03 66,28 78,25 73,52
PCA 60 89,62 91,32 96,46 92,47
PCA 80 94,08 89,08 98,04 93,73
PCA Sleek 99,58 99,74 99,70 99.67
EMBA 40 75,00 78,25 78,23 77,16
EMBA 60 81,74 82,76 88,36 84,29
EMBA 80 86,79 88,12 94,08 89,66
EMBA Sleek 100,00 94,56 98,73 97,76

Tabel 14. Reduksi (%) Jumlah Mikroba Pada Tangan

Ulangan
Medium + Konsentrasi Rata-rata
1 2 S
PCA 40 64,09 59,69 58,24 60,67
PCA 60 87,74 80,48 85,22 84,48
PCA 80 85,00 94,84 Ol 90,32
PCA Sleek 99,72 94,79 98,81 97,77
MSA 40 59,27 62,51 56,40 59,39
MSA 60 78,03 83,36 80,93 80,77
MSA 80 85,37 88,12 85,81 86,43
MSA Sleek 96,44 95,27 96,95 96,22




Lampiran 11. Data Hasil SPSS Pada Aplikasi Selada

Tabel 15. ANOVA Hasil Reduksi Jumlah Mikroba Pada Medium PCA
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Jumlah Derajat Rata-rata

Kuadrat | Kebebasan | Kuadrat F Sig.
Antar Grup 1155.360 3 385.120 20.992 .000
Dalam Grup 146.769 8 18.346
Total 1302.128 11

Tabel 16. DMRT Perlakuan Konsentrasi Pada Medium PCA

Tingkat Kepercayaan

Sampel Jumlah a=.05
1 2
40 % 3 73.5197
60 % 3 92.4670
80 % 3 93.7317
Kontrol 3 99.6747
Sig. 1.000 .083
Tabel 17. ANOVA Hasil Reduksi Jumlah Mikroba Pada Medium EMBA
Jumlah Derajat Rata-rata £ Sig
Kuadrat | Kebebasan Kuadrat '
Antar Grup 680.857 3 226.952 23.047 .000
Dalam Grup 78.780 8 9.848
Total 759.637 11
Tabel 18. DMRT Perlakuan Konsentrasi Pada Medium EMBA
Tingkat Kepercayaan
Sampel Jumlah a=.05
1 2 3
40 % 3 77.1609
60 % 3 84.2873
80 % 3 89.6633
Kontrol 3 97.7650
Sig. 1.000 .069 1.000




Lampiran 12. Data Hasil SPSS Pada Aplikasi Tangan

Tabel 19. ANOVA Hasil Reduksi Jumlah Mikroba Pada Medium PCA
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Jumlah Derajat Rata-rata E Sig
Kuadrat | Kebebasan Kuadrat '
Antar Grup 2315.753 3 771.918 56.678 .000
Dalam Grup 108.954 8 13.619
Total 2424.707 11
Tabel 20. DMRT Perlakuan Konsentrasi Pada Medium PCA
Tingkat Kepercayaan
Sampel Jumlah a=.05
1 2 3
40 % 3 60.6747
60 % 3 84.4783
80 % 3 90.3173
kontrol 3 97.7700
Sig. 1.000 .089 1.000
Tabel 21. ANOVA Hasil Reduksi Jumlah Mikroba Pada Medium MSA
Jumlah Derajat Rata-rata = Sig
Kuadrat | Kebebasan Kuadrat '
Antar Grup 2183.292 3 727.764 | 150.148 .000
Dalam Grup 38.776 8 4.847
Total 2222.068 11
Tabel 22. DMRT Perlakuan Konsentrasi Pada Medium MSA
Subset for alpha = .05
Sampel Jumlah 1 5 3 4
40 % 3 59.3910
60 % 3 80.7753
80 % 3 86.4320
kontrol 3 96.2187
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
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Lampiran 13. Hasil Pengujian Kandungan Fenolik Total

Kurva Standar Asam Galat
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Gambar 50. Kurva standar asam galat

Tabel 23. Hasil Absorbansi Deret Larutan Standar Asam Galat

Konsentrasi Asam Galat (ppm) Absorbansi (A=750 nm)
20 0.267
40 0.522
60 0.755
80 1.107
100 1.218

Tabel 24. Hasil Absorbansi Sampel

s | Absorbansi (A=750 nm)
ampe 1 > 3
Dekok konsentrasi 40 % 0,776 0,896 0,934
Dekok konsentrasi 60 % 0,960 0,966 0,979
Dekok konsentrasi 80 % 1,002 1,046 0,961
Kontrol Sleek 0,219 0,201 0,184




Lampiran 14. Perhitungan Kandungan Fenolik Total

Persamaan regresi:

y =0,0124 x + 0,0277

Ulangan 1

Kandungan fenolik total dekok konsentrasi 4 %
y =0,0124 x + 0,0277

0,776 =0,0124 x + 0,0277
0,776-0,0277 = 0,0124 x

X = 60,3467 mg GAE/L

Kandungan fenolik total dekok konsentrasi 40 %

X =60,3467 x 10

X = 603,47 mg GAE/L

Ulangan 2

Kandungan fenolik total dekok konsentrasi 4 %
y. =0,0124 x + 0,0277

0,896 =0,0124 x + 0,0277
0,896-0,0277 = 0,0124 x

X 70,0242 mg GAE/L

Kandungan fenolik total dekok konsentrasi 40 %

X =700,242x% 10

X = 700,24 mg GAE/L

Ulangan 3

Kandungan fenolik total dekok konsentrasi 4 %
y =0,0124 x + 0,0277

0,934 =0,0124 x + 0,0277
0,934-0,0277 = 0,0124 x

X = 73,0887 mg GAE/L

Kandungan fenolik total dekok konsentrasi 40 %

X = 73,0887 x 10

X = 730,88 mg GAE/L

Ulangan 1

Kandungan fenolik total dekok konsentrasi 6 %
y =0,0124 x + 0,0277

0,960 =0,0124 x + 0,0277
0,960-0,0277 =0,0124 x

X = 75,1855 mg GAE/L

107



108

Kandungan fenolik total dekok konsentrasi 60 %

X = 75,1855 x 10

X = 751,86 mg GAE/L

Ulangan 2

Kandungan fenolik total dekok konsentrasi 6 %
y =0,0124 x + 0,0277

0,966 =0,0124 x + 0,0277
0,966-0,0277 =0,0124 x

X = 75,6694 mg GAE/L
Kandungan fenolik total dekok konsentrasi 60 %
X = 75,6694 x 10

X = 756,69 mg GAE/L

Ulangan 3

Kandungan fenolik total dekok konsentrasi 6 %
y =0,0124 x + 0,0277

0,979 =0,0124 x + 0,0277
0,979-0,0277 =0,0124 x

X = 76,7177 mg GAE/L
Kandungan fenolik total dekok konsentrasi 60 %
X = 76,7177 x 10

X = 767,18 mg GAE/L

Ulangan 1

Kandungan fenolik total dekok konsentrasi 8 %
y =0,0124 x + 0,0277

1,002 =0,0124 x + 0.0277
1,002-0,0277 = 0,0124 x

X =78,5726 mg GAE/L
Kandungan fenolik total dekok konsentrasi 80 %
X =78,5726% 10

X = 785,73 mg GAE/L

Ulangan 2

Kandungan fenolik total dekok konsentrasi 8 %
y =0,0124 x + 0,0277

1,046 =0,0124 x + 0.0277

1,046-0,0277 =0,0124 x
X = 82,1209 mg GAE/L



Kandungan fenolik total dekok konsentrasi 80 %

X =82,1209% 10

X = 821,21 mg GAE/L
Ulangan 3

Kandungan fenolik total dekok konsentrasi 8 %
y =0,0124 x + 0,0277
0,961 =0,0124 x + 0.0277
0,961-0,0277 =0,0124 x

X = 75,2661 mg GAE/L
Kandungan fenolik total dekok konsentrasi 80 %
X = 75,2661x 10

X = 752,66 mg GAE/L
Ulangan 1

Kandungan fenolik total kontrol Sleek
y =0,0124 x + 0,0277
0,219 =0,0124 x + 0,0277
0,219-0,0277 =0,0124 x

X = 15,43 mg GAE/L
Ulangan 2

Kandungan fenolik total kontrol Sleek
y =0,0124 x + 0,0277
0,201 =0,0124 x + 0,0277
0,201-0,0277 =0,0124 x

X = 13,98 mg GAE/L
Ulangan 3

Kandungan fenolik total kontrol Sleek
y = 0,0124 x + 0,0277
0,184 =0,0124 x + 0,0277

0,184-0,0277 =0,0124 x
X = 12,60 mg GAE/L
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Lampiran 15. Data Hasil SPSS Kandungan Fenolik Total

Tabel 25. Hasil ANOVA Kandungan Fenolik Total
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Jumlah Derajat Rata-rata F Sig

Kuadrat Kebebasan Kuadrat '
Antar Grup 1208493.336 3| 402831.112 | 284.589 .000
Dalam Grup 11323.855 8 1415.482
Total 1219817.191 11

Tabel 26. DMRT Kandungan Fenolik Total
Tingkat Kepercayaan
Sampel Jumlah a=.05
1 2 3

kontrol 3 14.0027
40% 3 678.1987
60% 3 758.5753
80% 3 786.5320
Sig. 1.000 1.000 .389




